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Abstrak

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua uslkamembuat masyarakat
dapat mengembangkan potensi manusia agar memiékuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecealg berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota makgadan warga negara. Di samping itu
pendidikan merupakan usaha untuk membentuk mampasig utuh lahir dan batin cerdas,
sehat, dan berbudi pekerti luhur.

Pendidikan mampu membentuk kepribadian melalui joéh lingkungan yang
bisa dipelajari baik secara sengaja maupun tidandidikan juga mampu membentuk
manusia itu memiliki disiplin, pantang menyeralilak sombong, menghargai orang lain,
bertaqwa, dan kreatif, serta mandiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidik@k sengaja maupun tidak,
akan mampu membentuk kepribadian manusia yangngatan wibawa secara lahir dan
batin, menyangkut keimanan, ketakwaan, berakhlakamsehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Pendidikan dan seni tari.
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|. PENDAHULUAN

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidik@erupakan salah satu sektor
penting dalam pembangunan di setiap negara. Meklndéng-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwdigikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dargmambelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukitileé kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimaka, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, mengembangkan segala potersy gimiliki peserta didik melalui
proses pembelajaran. Dalam pasal 4 dijelaskan babpeserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensnelaiui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikaientu.

Dengan demikian pendidikan adalah segala daya upaya semua usaha untuk
membuat masyarakat dapat mengembangkan potenstgpdsiik agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkeprdygd memiliki kecerdasan, berakhlak
mulia, serta memiliki keterampilan yang diperluksgbagai anggota masyarakat dan warga
negara.

Bendara Raden Tumenggung Harya Suwardi Soerjaniggrey lebih dikenal dengan
nama Ki Hadjar Dewantara (1961: 2) mengatakan dabakunya bahwa usaha-usaha
pendidikan (tari) ditujukan pada (a) halusnya buyf) cerdasnya otak dan (c) sehatnya
badan. Ketiga usaha itu akan menjadikan lengkapatas bagi manusia. Dengan demikian
pendidikan merupakan usaha untuk membentuk maryasig utuh lahir dan batin, yaitu
cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Ki Had)awantara juga menegaskan bahwa
pendidik harus memiliki konsep 3 kesatuan sikapgyatinih, yakning ngarsa sung tuladha,
ing madya mangun karsadantut wuri handayani Pengertiannya, bahwa sebagai pendidik

harus mampu menjadi tauladan bagi peserta didikpgadidik juga mampu menjaga



keseimbangan, juga dapat mendorong, dan membeniaivasi bagi peserta didiknya.

Trilogi pendidikan ini diserap sebagai kons&pgemimpinan Pancasila

Menurut Syah dalam Chandra (2009: 33) dikatakanvhgiendidikan berasal dari kata
dasar “didik” yang mempunyai arti memelihara danntberi latihan. Kedua hal tersebut
memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinasartg kecerdasan pikiran. Pengertian
pendidikan adalah proses pengubahan sikap daralpesieseorang atau sekelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upayaajpearg dan pelatihan. Dengan
melihat definisi tersebut, sebagian orang mengartiiahwa pendidikan adalah pengajaran
karena pendidikan pada umumnya membutuhkan peagagin setiap orang berkewajiban
mendidik. Secara sempit mengajar adalah kegiataara&eformal menyampaikan materi

pelajaran sehingga peserta didik menguasai maaeri a

Dalam konsep tradisional Jawa, teori pendidikaremikkakan lewat syairembang

Pocung(Lagu Jawa)yang berbunyi sebagai berikut:

Ngelmu iku

Saranane kanthi laku

Lekase lawan kas

Tegese kas nyantosani

Setya bodya penekese dur angkara

(Imu itu

Mencarinya dengan berusaha secara tulus

Niat (mencari ilmu) dengan tekad yang bulat danokok

Maksud kata “kas” adalah dorongan kekuatan imabulleéan tekad)
di dalam mecari ilmu

Sesungguhnya usaha ini berfungsi untuk menahan haisa)

Dari konsep tersebut menjelaskan bahwa pendidikapeinting artinya bagi kehidupan
manusia, baik berfungsi bagi pendewasaan manusaasdéahiriah dan batiniah maupun
pendewasaan bagi sikap dan perilaku yang menuja p#d-cita manusia “ideal” atau
manusia “utama”. Berikut ini juga pendidikan dalaafah satu syair pada temb&igom:

Nuladha laku utama,
Tumraping wong tanah Jawi
Wong agung ing Ngeksiganda
Panembahan Senapati

Kepati amarsudi

Sudanen hawa lan nepsu
Pinesu tapa brata



Tanapi ing siang ratri
Amemangun karyanak tyas ing sasama

(Mencontoh perilaku yang utama

Untuk orang di tanah Jawa

Wong Agung di Ngeksiganda

Panembahan Senopati

Sampai mati mencari

Kurangilah keinginan dan nafsu

Sesungguhi semedi

Tiap siang dan malam hari

Membuat harmonis kehidupan hati semua orang).

Dua tembang di atas sudah bisa untuk memberi pigrgdsahwa pendidikan itu
sangat penting dan diperlukan oleh manusia. P#adidtu sangat luas, dapat berupa ilmu,
dapat berupa pergaulan dengan sesama, dapat dengarbuat orang lain senang.
Kekokohan dalam mencari ilmu adalah bukti bahwauiibo memang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Apalagi sekarang ini kehidupatals beraneka ragam kebutuhannya

sebagai akibat dari globalisasi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikagadaluas bisa secara formal
lewat lembaga - dari tingkat dasar sampai pergutiraggi - dan pendidikan juga bisa

diperoleh dari dalam lingkungan baik keluarga maumaupun masyarakat.

Il. HAKEKAT PENDIDIKAN

Secara formal pendidikan itu dilaksanakan sejala dsni sampai perguruan tinggi.
Adapun secara hakiki pendidikan dilakukan seumdugisejak lahir hingga dewasa. Waktu
kecil pun dalam UU 20 Tahun 2003 tentang Sisdikmasdidikan anak usia dini yang nota
bene anak-anak kecil sudah didasari dengan peadidiatng mengajarkan nilai-nilai moral
yang baik agar dapat membentuk kepribadian damgiotiri sesuai dengan perkembangan
anak. Dalam PP 27 tahun 1990 bab 1 pasal 1 agideéhutkan bahwa sekolah untuk peserta
didik yang masih kecil adalah salah satu bentuldigiéan pra sekolah yang menyediakan
program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampemasuki pendidikan dasar
(Harianti, 1996: 12). Di samping itu terdapat 6dgsnpendidikan (Depdiknas 2004: 4), yaitu:

* Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin leepadk.



* Mengenalkan anak pada dunia sekitarnya.

* Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik.

* Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan berisasial

* Mengembang ketrampilan, kreativitas, dan kemampgaag dimiliki anak.

* Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.

Dari beberapa uraian di atas inilah, maka pendidikang menanamkan nilai-nilai
positif akan tepat dimulai ketika anak usia dibengan demikian pendidikan bagi peserta
didik yang masih kecil merupakan landasan yang teglaelum masuk pada pendidikan yang
lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini merupakamdgidikan awal yang sesuai dengan
tujuan untuk mengembangkan sosialisasi anak, meulkan kemampuan sesuai dengan
perkembangannya, mengenalkan lingkungan kepada sexi menanamkan disiplin, karena
secara tidak langsung dapat menanamkan atau m&fetranlai-nilai moral dan nilai sosial
kepada anak. Jadi dari uraian konsep pendidikaersaprsebut dalam pendahuluan, dapat
dipahami makna dan kepentingan pendidikan secda&iHaagi manusia. Pendidikan bagi

manusia dapat diuraikan sebagai berikut.
A. Manusia sebagai makhluk Tuhan.

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempuManusia lahir dalam keadaan
lemah, tidak berdaya apa-apa. Oleh karena ketida#lalgaan ini, manusia membutuhkan
bantuan, mulai dari kebutuhan fisik/biologis sejperakan, minum, berjalan, berbicara, dan
lain sebagainya sampai pada kebutuhan rohaniahtis&pesenangan, kepuasan, dan lain
sebagainya. Dari ketidak berdayaan ini inilah laanusia berusaha dengan menggunakan
akal dan pikirannya. Manusia menggunakan lingkungabagai ajang belajar. Akhirnya
dengan pendidikan manusia mempelajari lingkunganriyangan pendidikan manusia
menjadi “berdaya” atau “mampu”. Manusia menggunaikalnya seperti yang dikatakan
oleh Cassirer bahwa manusia itu mengguanakan akaMgnusia adalah makhluk yang
berakal. Bahkan karena akalnya itu, Ernst Cassaerang filsuf dalam bukunyen Essay on
Man (1944) menekankan bahwa manusia adal@imal symbolicumyang artinya manusia
adalah binatang bersimbol. Untuk membedakan mandesmgan binatang, terletak pada
kemampuan akal manusia yaitu dengan menciptakahosisimbol dan tanda-tanda bagi

komunitasnya



Van Baal (1987:17) juga mengatakan bahwa segaaty menjadi milik manusia
itu diperoleh dengan dua cara: Pertama, secara ummtmk menunjukkan segala
sesuatunya dengan belajar. Van Baal mengatakanabatamusia memperoleh dengan
cara belajar dan pengembangannya dalam pengetalkedambagaan, kebiasaan,
keterampilan dan seterusnya. Kedua, sebagai sstahiyang mencakup kesemuanya
untuk menunjukkan bentuk kehidupan secara total plna anggota suatu kelompok

tertentu

Hal demikian juga seperti dikatakan oleh Kuntjangnat bahwa manusia itu
memperoleh segala sesuatunya dengan belajar. lgatakan bahwa segala sesuatu yang
menjadi milik manusia itu diperoleh dengan beldfarentjaraningrat (1996:72) yang dikenal
sebagai bapak kebudayaan menyatakan bahwa kebudagdah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalamkaakehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kataldpar inilah menjelaskan bahwa sejak
lahir sampai dewasa manusia selalu belajar dayklingannya. Meski dia tokoh kebudayaan,
tetapi karena pendidikan pun bersifat luas dankmmtianusia, maka apa yang dialami

manusia yang diperoleh dengan belajar adalah jegdigikan.
B. Manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masingtnta

Sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhlukvithd manusia memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Manusia akembagi kelebihannya dengan
manusia lain, sedangkan sebagai makhluk indivicheusia butuh mencukupi kekurangan
pada dirinya. Sebagai makhluk sosial pula, manosraubungan dengan banyak orang. la
akan belajar dari manusia dan juga alam di sekgfiya. Kemudian yang berada di
sekelilingnya itu akan diserap ke dalam otaknya dikan menjadi miliknya. Dengan
demikian manusia akan belajar dari lingkungannyaasiWg-masing manusia yang

ditemuinya ada yang memiliki kelebihan dan ada yaegiliki kekurangan.
C. Manusia secara kodrati memiliki potensi yang dibagjak lahir.

Sebagai manusia ia juga memiliki kemampuan yangvadbsejak lahir. Kemampuan
atau potensi ini menurut ilmu jiwa disebut bakttlght) Bakat sejak lahir itu perlu
pemupukan dari lingkungannya terutama keluargah ®@ena sebagai manusia memiliki
kekurangan maka untuk mengembangkan bakat iniuhkan juga pendidikan. Potensi yang



dimaksud adalah kemampuan seperti diungkapkan daladang-undang 20 tahun 2003
tentang pendidikan. Dalam pasal 1 ayat 4 dijeladk@mwva peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensnelaiui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidieatentu (UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Peserta didik itu joganusia, maka dapat dikatakan bahwa
manusia itu dalam mengembangkan potensinya jugabuoieirtkan pendidikan. Apalagi jika

potensi itu dari lahir yang disebut bakitent).

D. Manusia merupakan suatu proses.

Manusia itu sejak lahir sampai dewasa mengalamusipaoses”. Proses yang panjang
ini dilalui dengan pendidikan, yaitu dengan memifsdro“nilai” yang diperoleh dari
masyarakatnya. Masyarakat keluarga, masyarakatatekmasyarakat tempatnya bekerja,
dan masyarakat tempat manusia itu bergaul. Sdwadistik, nilai ini diraih dalam rangka
“memanusiakan” dirinya. Pernyataan bahwa pendidikandialami manusia sejak lahir
hingga dewasa, hal tersebut mengisyaratkan bahmdidian itu dimulai sejak kecil hingga

dewasa.

Maka jika dari kecil sudah diberi pendidikan sepientsebut di atas, dan selama hidup,
lingkungannya juga membentuk manusia lahir dambgé, maka ketika dewasa pun akan

membentuk karakter. Oleh karena itu dapat disebutkfiwa manusia adalah suatu proses.

E. Manusia sebagai makhluk individu.

Manusia hidup sebagai dirinya sendiri. Dalam mewmggir hidupnya bagaikan “orang
buta yang berjalan di tengah hutan pada malamrhasim hujan”. la tidak tahu dirinya,
bahkan tidak kenal dengan dirinya sendiri. OleheRaritu, manusia melakukan upaya
menemukan jati dirinya. Upaya-upaya ini dilakuka&mgian belajar dari lingkungannya yaitu
dengan pendidikan yang dilakukannya dalam jangkituwgang tidak ada batasnya, yaitu
sepanjang hayat di kandung badan, sepanjang hidupdgti diri manusia adalah
“kematangan” atau “kedewasaan”. Yang dimaksud &dalatang secara ragawi, matang
secara rohani, matang intelektual. Di samping jiga matang dalam berhubungan baik
secara horizontal (hubungan antar manusia dengamnisiaadan alam lingkungan) maupun
hubungan vertikal (hubungan manusia dengan TuhanRgmemuan “jati diri” yang benar

inilah yang akan menobatkan manusianya sebagaisizanu



Berikut adalah skema mengenai hakekat pendidikaergseergambar di bawabh ini:

Hakekat Pendidikan

l l l

* Manusia terlahir » Proses » Pendidikan
dengan ketidak- memanusia-kan sepanjang hayat
berdayaan dirinya sendiri

sebagai manusia » Pemenuhan jati

* Manusia memiliki diri meliputi:
kelebihan dan kematangan
kekurangan

(kedewasaan)

* Manusia memiliki biologis,
potensi yang psikologis,
seharusnya dapat paedagogis dan
berkembang tetapi sosiologis.
punya kelemahan

Dari uraian dan tabel di atas, dapat disimpulkahwiaahakekat pendidikan adalah

pendidikan untuk manusia dan dapat diperoleh setaaraisia lahir hingga dewasa.

1. Manusia mengusahakan proses yang terus menerusisiamelakukan rekonstruksi
pengalaman dan sekaligus merupakan proses pertambylang mengarah ke
pertumbuhan selanjutnya. Hal ini disepubses of continues reconstruction of expressi.

2. Relevansi tersebut merupakan tuntutan sejak keerhaja, hingga dewasa. Masa
relevansi juga sejak di pendidikan dasar sampaypean tinggi, dan masa dunia kerja.
Masa relevansi itu terus menerus secara kontinuitas

3. Masa penyesuaian diri adalah masa fleksibilitasebiwang disesuaikan dengan
kebutuhan diri pada masanya. Artinya manusia hé&iga dan mampu serta mau
menyesuaikan dengan keadaan lingkungannya. Lingkungeluarga, sekolah,
masyarakat, desa, kota. Manusia juga harus menigasudiri dengan segala situasinya,
berpendidikan ataukah kurang perpendidikan, miskau kaya. Di samping itu juga ia
harus menyesuaikan diri dengan tempat atau peng&snadiri secara geografis.

4. Cita-cita manusia itu harus sesuai dengan tang@gwab manusia dan pendidikannya,
baik pendidikan formal maupun pendidikan masyafeigkungan.



5. Manusaia memiliki upaya sadar untuk menyiapkan neesgidik melalui bimbingan
pengajaran agar menguasai kemampuan sesuai deegam yang harus dimainkan

manusia.

Hal seperti di atas adalah juga seperti yang digala Ki Hadjar Dewantara, bahwa
nilai yang diraih adalah manusia yang utuh lalain ¢hatinnya yaitu manusia yang cerdas,
sehat dan berbudi pekerti luhur.

[ll. TUJUAN PENDIDIKAN

Tujuan pendidikan itu juga ditanamkan sejak manosaaih dalam kandungan, lahir,
hingga dewasa yang sesuai dengan perkembangaryadirirKetika masih kecil pun
pendidikan sudah dituangkan dalam UU 20 Sisdikr@332yaitu disebutkan bahwa pada
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengergkam kepribadian dan potensi diri
sesuai dengan tahap perkembangan peserta didikli@eg 2003: 11).

Dengan demikian tujuan pendidikan juga mengalamiulhan menyesuaikan
dengan perkembangan manusia. Oleh karena pendiditlami sejak manusia lahir hingga
dewasa, maka tujuan pendidikan juga merupaka guases. Proses “memanusiakan dirinya
sebagai manusia” merupakan makna yang hakiki dandapendidikan. Keberhasilan
pendidikan merupakan “cita-cita pendidikan hidumdnia” (Dalam agama ditegaskan juga
bahwa cita-cita “hidup” manusia adalah di akherARan tetapi tidak selamanya manusia
menuai hasil dari proses yang diupayakan terseDl#h karena itu, kadang proses itu
berhasil atau kadang pun tidak. Jadi dengan demdagpat dikatakan bahwa “keberhasilan”
dari proses pendidikan secara makro tersebut mieangajuan.

Keberhasilan itu jug dipengaruhi oleh beberapaofaktal ini mengingat bahwa
pendidikan itu ada tiga pilar yaitu pendidikan leelya, pendidikan sekolah, dan pendidikan
masyarakat. Dalam pembentukan dan tujuan pendigikag berkaitan dengan pembentukan
watak, maka faktor keluarga sangat penting. Faktang tua sangat berpengaruh pada
pendidikan manusia sebagai peserta didik. Kesadaearg tua makin meningkat mengenai
pentingnya pendidikan sebagai persiapan awal untaknbantu pencapaian keberhasilan
pendidikan selanjutnya. Persiapan awal tersebuyamgkut pencapaian perkembangan sehat
secara mental, emosi, dan sosial. Namun orangigizatidak sama. Seperti yag dikemukakan

berikut ini bahwa kadang orang tua belum memilikhgetahuan dan keterampilan yang



memadai untuk membantu kesiapan anak untuk memgiardidikan selanjutnya atau

perkembangan sehat mental, emosi, sosial, dargiigik (Sodig A. Kuntoro, 1988: 1).

Dengan demikian keberhasilan pendidikan ini tidekes merta dicapai begitu saja,
namun diperlukan persyaratan dan proses secakiisalmtuk memperoleh keberhasilan di
dalam pendidikan tersebut diperlukan kesatuantgmikomponen keberhasilan pendidikan.

Keberhasilan kesatuan dari tiga komponen itu megikatrbeberapa faktor.

1. Komponen pendidik:

Syarat utama pendidik adalah mampu sebagai sostddém. Konsep pendidik
yang sekaligus pemimpin seperti yang diungkapkah &i Hadjar Dewantara di atas,
yakni ing ngarsa sung tuladhang madya mangun karsa, tut wuri handayamaing
semaksimal mungkin harus dipenuhi komponen pendidilkka konsep ini dipenuhi, maka
dalam diri pendidik tersebut akan memancarkan “aymag menyebabkan wibawa pada
dirinya. Di samping itu pendidik sebagai sosok ydiggu lan ditiru(diikuti dan ditiru)
akan menjadi bukti kebenarannya. Tidak kalah pgntia dalam usaha memperoleh

keberhasilan ini adalah sikap pendidik yang ikhlas.

2. Komponen Peserta Didik
Manusian sebagai peserta didik adalah salah satpden penentu keberhasilan
pendidikan. Jika manusia sebagai peserta didilaif, apatis, dan masa bodoh, maka
mustahil pendidikan akan memperoleh keberhasildeh Gxarena itu, peserta didik
dituntut berperan aktif di dalam proses pendidikdaran aktif ini diwujudkan dalam
sikap taat pada pendidik, yaitu taat pada perintabipun larangan pendidik. Taat pada
pendidikan ini dilakukan ada maupun tidak ada pdikdAda atau tidak adanya orang tua

maupun guru, ia akan tetap taat.

3. Komponen Pelaksanaan
Di dalam pelaksanaan pendidikan, manusia baik géndiaupun peserta didik
harus dalam kondisi yang “bebas-demokratis”. Dalsnasana gembira dan saling
memahami. Pendidik didasari dengan niat yang tdas ikhlas memberikan ilmunya
kepada peserta didik. Demikian pula peserta diddajselalu dalam niat yang ikhlas
untuk mencari dan menerima ilmu. Jika keduanyahtédgjalin dalam hubungan yang

harmonis sama-sama ikhlas dan sama-sama dalamskdbéner tur pener’(benar



dalam kebenaran) maka ilmu yang didapat akan mieijaal yang bermanfaat. Indikator
keberhasilan proses pendidikan ini adalah adanydpban nilai secara positif, dari tidak
tahu menjadi tahu, dari “tidak” menjadi “ya”, ddbuta” menjadi “melek” dari “faham”

menjadi “mahir” dan seterusnya.

Pendidik
Berwibawa

Peserta didik
Berperan aktif

Pelaksanaan
Bebas,
demokratis

Tujuan pendidikan disebut juga dalam Undang-Undsdong 20 Tahun 2003 dalam
pasal 3 adalah sebagai berikut “pendidikan bertujugtuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifnhdia, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab". Dalam tupeardidikan seperti tersebut tadi, terdapat
beberapa kata kunci antara lain iman dan takwakb&ak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan demokratis. Konsekuensinyalau kriteria atau bisa juga disebut
sebagai evaluasi pendidikan yang diterapkan hrmampu melihat sejauh mana ketercapaian
setiap hal yang disebutkan dalam tujuan tersebwdlugsi harus mampu mengukur tingkat
pencapaian setiap komponen yang tertuang dalarantypendidikan yaitu tertuang dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Dari penjelaseselbveit tampak sinkron antara konsep

pendidikan yang dituangkan oleh pemerintah dengasdp pendidikan masyarakat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakekatdigié&an dan tujuan
pendidikan adalah bahwa pendidikan seumur hidwgksapnusia lahir sampai dewasa, baik
itu pendidikan formal dari kecil hingga perguruamggi, maupun pendidik di lingkungan
masyarakat atau di tempat dia tinggal. Tujuan pbkain itu juga untuk menciptakan
manusia yang matang dan wibawa secara lahir dam batnyangkut keimanan, ketakwaan,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan bertanggung jawab.
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